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ABSTRACT

Corn (Zea mays) is a very important food crop for society. Currently the government is trying to increase corn
production, namely by using fertilizer so that placement is more effective, it is necessary to know the nutrient
status around the plant. Phosphorus is one of the three nutrients that plays an important role in plant growth.
The land in South Balantak District is mostly land with different heights. Altitude affects phosphorus uptake in
the soil. Seeing its easily fixed nature and the presence of phosphorus in the soil which is small but needed in
large quantities, the role of P is very important in maintaining the availability of phosphorus for the growth of
corn plants. This encourages the need to evaluate the current and available P nutrient status, especially in corn
fields in South Balantak District. The aim of this research is to determine the phosphorus nutrient content in
corn fields at different altitudes according to land units in South Balantak District. This research was carried
out in October 2023 — January 2024. Four representative samples were taken of soil from corn fields at different
heights in South Balantak District. This research uses a descriptive survey method. The results of soil analysis of
phosphorus nutrients at the research location at an altitude of 0 to 150 meters above sea level were classified as
low. Meanwhile, at an altitude of > 150 to 250 meters above sea level, the phosphorus content is classified as
moderate.
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ABSTRAK

Tanaman jagung (Zea mays) merupakan tanaman pangan yang sangat penting bagi masyarakat. Saat ini
pemerintah sedang berusaha untuk meningkatkan produksi jagung yaitu dengan menggunakan pupuk agar
supaya penempatan lebih efektif maka perlu diketahui status hara disekitar tanaman tersebut. Fosfor merupakan
salah satu dari ketiga unsur hara yang berperan penting dalam pertumbuhan tanaman. Lahan-lahan di Kecamatan
Balantak Selatan adalah sebagian besar lahan dengan ketinggian tempat yang berbeda-beda. Ketinggian tempat
memengaruhi serapan fosfor pada tanah. Melihat sifatnya yang mudah terfiksasi dan keberadaan fosfor di dalam
tanah yang sedikit namun dibutuhkan dalam jumlah yang banyak, maka peranan P sangatlah penting dalam
menjaga ketersediaan fosfor bagi pertumbuhan tanaman jagung. Hal ini mendorong untuk perlu dilakukannya
evaluasi status hara P terkini dan tersedia khususnya pada lahan jagung di Kecamatan Balantak Selatan. Tujuan
dari penelitian ini, yakni untuk mengetahui kandungan hara fosfor pada lahan jagung dengan ketinggian tempat
berbeda sesuai satuan lahan di Kecamatan Balantak Selatan. Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Oktober
2023 — Januari 2024. Dengan pengambilan sampel tanah dilakukan sebanyak 4 sampel pewakil pada lahan
jagung dengan ketinggian tempat berbeda di Kecamatan Balantak Selatan. Penelitian ini menggunakan metode
survey deskriptif. Hasil analisis tanah unsur hara fosfor dilokasi penelitian pada ketinggian 0 hingga 150 mdpl
tergolong rendah. Sedangkan pada ketinggian > 150 hingga 250 mdpl diperoleh kandungan fosfor yakni
tergolong sedang.

Kata kunci: Jagung, fosfor, ketinggian tempat, balantak selatan

PENDAHULUAN
Tanaman jagung (Zea mays) merupakan tanaman pangan yang sangat penting bagi masyarakat.

Saat ini pemerintah sedang berusaha untuk meningkatkan produksi jagung yaitu dengan menggunakan
pupuk agar supaya penempatan lebih efektif maka perlu diketahui status hara disekitar tanaman
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tersebut (Mampioper et al., 2019). Menurut Dewi & Purwidiani (2015) tanaman Jagung merupakan
tanaman pangan pokok kedua setelah padi, atau dapat dikatakan sebagai bahan penggati beras dalam
konsumsi sehari-hari. Selanjutnya Bantacut et al (2015) tanaman jagung selain untuk keperluan
pangan, juga digunakan untuk bahan baku industri dan pakan ternak. Jagung menghendaki tanah yang
subur untuk dapat berproduksi dengan baik. Hal ini dikarenakan tanaman jagung (Zea mays)
membutuhkan ketersediaan unsur hara khususnya fosfor, untuk meningkatkan produktivitas jagung
tersebut, sehingga perlu dilakukan evaluasi ketersediaan unsur haranya (Katili et al, 2022).

Menurut Katili (2020), sasaran pembangunan pertanian tanaman pangan masih diarahkan untuk
menjaga ketahanan pangan secara lokal, disamping itu untuk menigkatkan kualitas swasembada
pangan melalui penyediaan karbohidrat, protein, vitamin dan mineral nabati guna mencukupi gizi yang
baik dan seimbang untuk tanaman jagung. Menurut Baja (2012) perlu adanya suatu perencanaan atau
penataan kembali penggunaan lahan agar lahan dapat di manfaatkan secara efisien. Selanjutnya
perencanaan secara menyeluruh dan terarah dapat terlaksana berkat adanya informasi fisik lingkungan
yang meliputi sifat fisik dan potensi lahan (Sariani et al, 2023).

Secara umum fosfor di dalam tanah digolongkan dalam dua bentuk, yaitu: bentuk organik dan
anorganik. Sebagian besar senyawa fosfor inorganik adalah senyawa kalsium, senyawa besi, dan
alumunium, sementara kelompok senyawa organik ialah fitin dan derivatnya, asam nukleat dan
fosfolipida (Rahmawati et al, 2020). Bentuk fosfor organik ini dapat meliputi 3% hingga 75% dari
total fofor tanah (Setiawati et al, 2020). Jumlah kedua bentuk ini disebut dengan P-total. Fosfor dalam
tanah tidak mobil karena tingkat ketersediaannya dalam tanah dipengaruhi oleh: reaksi tanah (pH),
kadar Al dan Fe hidrous oksida, kadar Ca, kadar bahan organik, tekstur dan pengelolaan lahan (Asril
et al, 2023). Menurut (Erika, 2020) Fosfat tanah dapat dalam bentuk P larutan, P labil, P difiksasi oleh
Al, Fe atau Ca, dan P organik. Fosfat dalam larutan dapat berbentuk H atau HPO,* tergantung dari
kemasaman larutan (pH). Kadar P di dalam tanah umumnya rendah dan berbeda-beda. Ada beberapa
faktor yang menyebabkan ketersediaan P dalam tanah sangat rendah yaitu akibat mobilitas ion-ion
fosfat dalam tanah sangat rendah karena retensinya dalam tanah sangat tinggi (Baidowi & Wibowo
2017), jumlah total dalam tanah kecil, tidak tersedianya fosfor asli dan terjadi fiksasi fosfor dalam
tanah dari sumber pupuk yang diberikan (Fazrin et al, 2014). Sebagian besar fosfor dalam tanah
umumnya tidak tersedia bagi tanaman meskipun keadaan lapangan paling ideal, sehingga masalah
utama pada tanah-tanah masam adalah kekahatan fosfor (P), fiksasi P yang tinggi dan keracunan Al,
Mn dan kadang-kadang Fe. Menurut Trisilawati et al, (2012), kandungan P pada tanah bervariasi dari
0,005% sampai 0,15%, sedangkan konsentrasi P relatif dalam tanaman sekitar 0,2%.

Lahan-lahan di Kecamatan Balantak Selatan adalah sebagian besar lahan dengan ketinggian
tempat yang berbeda-beda. Ketinggian tempat memengaruhi serapan fosfor pada tanah. Merujuk hasil
penelitan Sari et al, (2013) bahwa semakin meningkatnya ketinggian tempat maka fosfor tersedia di
dalam tanah cenderung menurun, hal tersebut menunjukkan semakin tinggi suatu tempat (elevasi)
maka serapan fosfor semakin meningkat. Menurut Firdausi & Muslihatin, (2016) fosfor merupakan
salah satu dari ketiga unsur hara yang berperan penting dalam pertumbuhan tanaman. Fosfor adalah
unsur hara makro yang diperlukan tanaman dalam jumlah banyak, dan berperan dalam berbagai proses
kehidupan tanaman, seperti fotosintesis, respirasi, pengiriman dan penyimpanan energi serta
karbohidrat bagi tanaman (Saputra, 2022).

Melihat sifatnya yang mudah terfiksasi dan keberadaan fosfor di dalam tanah yang sedikit
namun dibutuhkan dalam jumlah yang banyak, maka peranan P sangatlah penting dalam menjaga
ketersediaan fosfor bagi pertumbuhan tanaman jagung (Asril et al, 2023). Hal ini mendorong untuk
perlu dilakukannya evaluasi status hara P terkini dan tersedia khususnya pada lahan jagung di
Balantak Selatan, sehingga nantinya pengelolaan hara P pada tanah dapat dilakukan dengan lebih tepat
sasaran. Disamping itu produksi yang dihasilkan juga akan maksimal sehingga berdampak pada
meningkatnya perekonomian masyarakat Balantak Selatan. Tujuan dari penelitian ini, yaitu untuk
mengetahui kandungan hara fosfor pada lahan jagung dengan ketinggian tempat berbeda sesuai satuan
lahan di Kecamatan Balantak Selatan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Oktober 2023 sampai dengan Januari 2024. Dengan
pengambilan sampel tanah dilakukan sebanyak 4 sampel pewakil pada lahan jagung dengan ketinggian
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tempat berbeda di Kecamatan Balantak Selatan. Posisi pengambilan sampel 1 (0°55'56.86"S,
123°22'54.97"E), sampel ke 2 (0°56'19.74"S, 123°22'30.99"E), sampel ke 3 (0°56'46.53"S,
123°21'17.40"E) dan sampel ke 4 (0°56'49.72"S, 123°20'29.03"E). Pemilihan tempat dilakukan secara
sengaja dengan pertimbangan ketinggian tempat yang ditanami jagung di lokasi penelitian.

Parameter pengamatan pada hasil penelitian ini, secara fisik yaitu menentukan kondisi
ketinggian tempat (mdpl), vegetasi (lahan jagung) serta secara kimia yaitu kandungan unsur hara P,Os
(Bray). Penelitian ini menggunakan metode survei deskriptif. Sampel tanah yang telah di ambil, di
bawah ke laboratorium untuk di analisis. Hasil analisis dan interpretasi data hasil uji tanah di
tabulasikan dalam bentuk Tabel, selanjutnya hasil yang diperoleh dikelompokkan ke dalam lima kelas
status hara P yaitu sangat rendah, rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi berdasarkan kriteria (Pusat
Penelitian Tanah, 1995) dan petunjuk teknis Kesesuaian tanaman jagung (Ritung et al, 2011), yang
selanjutnya outputnya dalam bentuk Tabel 1, sesuai dengan kandungan unsur hara Fosfor berdasarkan
ketinggian tempat pada lahan jagung di Kecamatan Balantak Selatan.

Tabel 1. Sifat kimia kimia umum dan Kriteria tanaman Jagung

Sifat Tanah Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat
Rendah Tinggi
P,0s Bray (ppm) <10 10-25 26-45 46-60 >60
Kriteria Tanaman Jagung
Parameter Sangat sesuai Cukup sesuai Sesuai marjinal Tidak sesuai
P,05 Bray (ppm) Sedang Rendah Sangat Rendah -

Sumber: Petunjuk teknis kriteria kesesuaian lahan tanaman pertanian (Ritung et al, 2011)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Fosfor (P) adalah unsur hara makro esensial yang sangat penting bagi pertumbuhan tanaman.
Umumnya, kandungan P berperan penting dalam fotosintesis, respirasi, fiksasi N, perkembangan akar,
pematangan, pembungaan, pembuahan dan produksi benih (Putra & Maizar, 2023). Defisiensi
kekurangan P dapat menghambat pertumbuhan tanaman, menunda kematangan, dan mengurangi hasil
panen. Karena P mudah bergerak di dalam tanaman, kekurangan gejala diekspresikan pada daun yang
lebih tua (Preston et al, 2019). Meskipun penting, ketersediaan fosfor dalam tanah seringkali terbatas
karena cenderung terikat oleh koloid tanah dan mineral. Fosfor dapat tersedia dalam bentuk terlarut (P
tersedia) dan tidak terlarut (P total). Tanaman dapat menyerap fosfor dalam bentuk anorganik,
terutama dalam bentuk ion fosfat. Tanaman kekurangan fosfor dapat menyebabkan pertumbuhan
tanaman terhambat, daun berwarna hijau kebiruan, dan akar menjadi pendek (Efendi et al, 2022)..
Memahami peran dan sumber fosfor, serta cara mengelola ketersediaannya di tanah, sangat penting
untuk memaksimalkan hasil pertanian dan menjaga kesehatan tanaman. Adapun hasil analisis
laboratorium terkait dengan kandungan unsur fosfor pada lahan di Kecamatan Balantak Selatan dapat
dilihat pada Tabel 2 di bawah.

Tabel 2. Kandungan Unsur P,Os pada Lahan Jagung dengan Ketinggian Tempat berbeda di
Kecamatan Balantak Selatan

Simbol Unsur Hara P,0s (Bray) Kriteria Elevasi (m dpl)
TS1 9.09 R 16
TS?2 9.56 R 96
TS 3 12.28 S 197
TS 4 11.43 S 242
Keterangan : TS = Titik sampel 1,2,3,4, PO25= fosfor, S= sedang, R= rendah, m dpl= ketinggian
tempat.

Berdasarkan uji laboratorium kimia tanah kandungan unsur hara Fosfor pada lokasi penelitian
berkisar antara 9,09-12,28 ppm. Hal tersebut dapat diindikasikan bahwa dengan keadaan ini
disebabkan karena tanah pada lokasi penelitian terlalu sering diolah tanpa mempertimbangkan
kebutuhan unsur hara makro yang dibutuhkan tanaman. Secara umum, tanaman jagung dapat
berproduksi pada dataran rendah sampai tinggi (pegunungan) yang mencapai 1800 mdpl, akan tetapi
tanaman jagung akan membutuhkan fosfor yang cukup sebagai pembentukan biji jagung untuk
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produksi (Ritung et al, 2011). Dari hasil analisis uji sampel tanah, unsur hara fosfor dilokasi penelitian
pada ketinggian O hingga 150 mdpl (titik sampel 1 dan 2) tergolong rendah, sedangkan pada
ketinggian > 150 hingga 250 mdpl (titik 3 dan titik 4), diperoleh kandungan fosfor yakni tergolong
sedang. Menurut Sari et al (2017) Fosfor (P) merupakan salah satu hara essensial bagi tanaman
jagung. Tanaman jagung juga sangat membutuhkan fosfor untuk pertumbuhannya. Akan tetapi,
ketersediaan fosfat yang dapat diserap tanaman di dalam tanah sangatlah rendah. Sesuai dengan
pernyataan oleh Whitehead, (2000); Fageria et al (2017) nilai kandungan fosfor dalam tanah pada
umumnya rendah. Namun, sedikit berbeda dengan hasil yang diperoleh pada penelitian ini,
sebagaimaan pada lokasi penelitian di Kecamatan Balantak Selatan, kandungan unsur hara fosfor
memiliki nilai rendah hingga sedang. Dengan demikian, penggunaan lahan tersebut dapat dilakukan
untuk tanaman jagung, yang tentunya dengan bantuan pemupukan. Berdasakan riset yang dilakukan
oleh (Agsari et al 2020), pemenuhan konsentrasi fospor yang tinggi dalam larutan tanahnya dapat
terjadi dengan pemberian pupuk organik kotoran hewan. Hal ini karena kotoran hewan pada umumnya
memiliki konsentrasi/ kandungan fosfor yang tinggi. Selain itu juga, dengan aplikasi pemupukan yang
berasal dari kotoran hewan terbukti memperbaiki kondisi sifat-sifat fisik tanah (Abdillah & Budi
2021). Kondisi tanah yang kaya akan kandungan fosfor merupakan kondisi optimal bagi pertumbuhan
dan produksi tanaman jagung (Genesiska et al, 2021; Galushasti et al, 2024).

Selanjutnya, Sandrawati et al (2018) rendahnya ketersediaan fosfor di dalam tanah, karena P
banyak dijerap oleh klei, Al dan Fe, maupun oleh alofan. Selain itu juga ketersediaan fosfor
dikendalikan oleh tiga faktor utama, yaitu pH dan mineralogi tanah (MacDonald et al, 2012; Lal &
Stewart, 2016), kandungan bahan organik, dan penempatan pupuk P. Kandungan pH tanah yang
rendah sangat membatasi ketersediaan P untuk digunakan tanaman jagung (Lumbanraja et al. 2024).
Untuk memperoleh hasil yang lebih optimal dalam produksi jagung di balantak selatan, maka petani
harus menggunakan pupuk organik seperti kotoran hewan, agar kondisi fosfor yang tersedia untuk
tanaman dapat memenuhi kebutuhan tanaman jagung pada saat penanaman dilakukan. Dari hasil
penelitian ini, dapat diasumsikan bahwa kandungan unsur hara fosfor untuk tanaman jagung akan
lebih baik dibudidayakan pada lahan dengan ketinggian tempat 150 sampai > 250 mdpl di wilayah
Kecamatan Balantak Selatan. Karena kandungan fosfor yang tersedia pada lahan penelitian cukup
memenuhi kebutuhan tanaman jagung. Sedangkan untuk ketinggian O sampai >150 mdpl, dapat
dilakukan pembudidayaan tanaman jagung namun dengan bantuan pupuk.

KESIMPULAN

Kandungan fosfor pada ketinggian 0 sampai 150 mdpl (TS 1 dan TS 2) tergolong rendah.
Sedangkan pada ketinggian > 150 hingga 250 mdpl (TS 3 dan TS 4), diperoleh kandungan fosfor
yakni tergolong sedang. Dapat di simpulkan bahwa kandungan unsur hara fosfor untuk tanaman
jagung akan lebih baik dibudidayakan pada lahan dengan ketinggian tempat 150 sampai > 250 mdpl di
wilayah Kecamatan Balantak Selatan. Karena kandungan fosfor yang tersedia pada lahan penelitian
cukup memenuhi kebutuhan tanaman jagung. Sedangkan untuk ketinggian 0 sampai > 150 mdpl dapat
dilakukan pembudidayaan tanaman jagung namun dengan bantuan pupuk.
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